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ABSTRAK

Metode langsung adalah sustu metode pumerik yang dapat digunakan
untuk menvelesaikan suatu sistem persamaan linier Ax=5. Pada metode ini
sistern persamaan linier tersebut telah memiliki nilai 4 dan b sehingga akan dicari

nilai x saja. Namun dalam proses numeriknya, 4 dan & mengalami pendugsan
mendekati nilai eksaknya, Proses pendugaan {aproksimasi) ini menimbulkan error
yang dapat mengakibatkan sistem menjadi tidak swabil. Anslisis buckward
digunakan untuk menganalisis keadaan, karena sistem wang stabil secars
backward dapat dikatakan stabil secara numerik.

Kata kunci : Normwise Analysis, Componeniwize Analysis,



BARBR I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seiring dengan perkembangan komputer, analisis numerik juga berkembang
sehagai suatu hubungan yang semakin lama semakin penting antara matematika
murni dan aplikasinya dalam ilmu pengetabuan dan teknologi. Kemudian menjadi
sity dasar dari disiplin ilmue matematika dalam dua hal, vaitu : pembenaran dan
pengembangan dar metode konstruktif vang memberikan pendekatan yang cubup
akurat untuk solust dari suatu masalah, dan analisis penparoh error terhadap data
dari permasalahan tersebut,

Suatu permaszlahan nilai awal bisa diselesaikan secars numerik sehingga
menghasilkan suatu solusi numerik. Misalkan terdapat suatu permasalahan

tentukan nilai x dimana

Fflxd)=0 e R e s A )

dimana solusi permasalahan ini bergantung pada o |, dan f adalah fungsi relas:
antara ¥ dan . Berdasarkan jenis permasalahan yang disajikan pada persamaan
i1.1.1). variabel-variabel x dan o bisa saja bilangan riil, vektor atau malah suatu
fungsi. Khususava, persamasn {1.1.1) disebut permasalahan langsung jika f dan d
diberikan dan » tidak diketahui, masalah invers jika f dan x diketahui dan J tidak
diketahui, masalah identifikasi jika » dan & diketabui sementara fungsi relasi f
tidak diketahui.

Persamaan {1.1.1) adalah permasalahan well-posed dan dapat dikatakan stabil
jika memuat sebuah solusi unik x yang bergantung pada kekontinuan data. Suatu

masalah yang tidak memiliki sifat seperti ini disebut i#fl-posed atau tidak stabil.



dan sebelum menjalankan permasalaban numerik ini terlebih dahulu harus diatur
melalul transformasi yang cocok schingga menjadi masalah well-posed (masalab
vang baik). Tenlu saja kita tidak dapat menganpgpap bahwa metode numerik bisa
menghilangkan  “penyakit” atau error dan suatu permasalaban vang pada
hakekatnva merupakan permasalaban fl-posed |

Suatu algoritma biza menjadi stabil ketika digunakan untuk menyelesaikan
suaty masalal  namun  menjadi  tidak  stabil  ketika  diaplikasikan  kepada
permasalahan lainnya. Untuk ite kita perlo mengetahui bagaimana membuat suatu
alporitma numerik yang stabil untuk setiap permasalaban pumerik yang ada
sehingga dapat meminimalisic pengamh error pada suatu solusi numerik.

Analisis kestabilan numerik dihadirkan dalam 2 bentuk analisis. vaitu priors
aralyyis dan poseriori analvsis,

Analisis kestabilan numerik dard metode pumerik dengan menggunakan
analisis prion dapal menghasilkan 2 strategi berbeda, yaitu
|, forward aaalysis (analisis forward), vang menghasilkan suatu batas terhadap

VATIASE ||.-j..:.,,'| dalam solust vang disebabkan oleh gangguan dalam data dan

error vang schenamya dari metode numerik.

2, hackward anclysis (analisis backward), yang bertujuan untuk menduga
gangpuan yang bisa mempengaruhi data darl masalab vang diberikan dengan
wjnan mendapatkan hasil perhitungan yang sebenamya di bawah asumsi
proses ini dilakukan dalam aritmatika yang pasii.

Apabila suatu algoritma numerik sudah stabil secara hackward maka dapat

dikatakan bahwa algoritma tersebut sudah stabil secara numerik, karena algonima

vang stabil secara backward maka ia juga stabil sccara forward [3]



1.2 Perumusan Masalah

Masalah vanp akan dibahas dalam tugas akhir ini adalah bagaimana kriteria
suatu algoritma nomerik dapat dikatakan stabil sccara bochward, schinges
langsung dapat dikatakan sebagai algontma yang stabil,
1.3 Pembatasan Masalah

Permasalahan ini dibatasi dengan membahas kriteria stabil secara bockword
pada penvelesaian sistem persamaan linier Ax=h dengan mengpunakan metode
langsung dari algoritma numerik.
1.4 Tujuan Penulisan

Tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalsh untok mengetahui kriteria
menyatakan suatu algoritma metode numerik dapat dikatakan stabil secara
backward, dengan mengetahui syarat-svarat pengambilan aproksimasinya,
1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan tugas akhir ini antar lain, Bab [ Pendahuluan, bab ini
meliputi latar belakang masalah, perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan
penulisan dan sistematika penulisan. Bab Il Landasan Teori, yang berisi tentang
leori-teori vang mendukung dan mendasari pembahasan, Bab 111 Pembahasan,

pada bab ini akan dibahas tentang analisis kestabilan numerik secara bachward
pada sistem persamasn linier Ax=h. Bab IV Penutup, yang berisi kesimpulan

dan saran,



BAB IV

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Suatn  algoritma  pada  penvelesaian sistem  persamaan  limler  dengan
menggunakan metode numerik dapat dikatakan stabil jika keberadaan error dari
aproksimasi yang diambil tidak berpengaruh besar pada selusinya, dengan kata
lain nilai aproksimasi vang diambil sudah dapat dikatakan solusi cksak dan
permasalahan tersebut.

Dalam analisis kestabilan, apabila suatu algoritma sudah stabil secara
hackward maka ia sudah dapat dikatakan stabil secara numerik. karena stabil
secara dockward maka juga stabil sccara forward, tapi tidak berlaku schaliknya.

Suatu algoritma dapat dikatakan stabil secara backward apabila @, (X)=

i Alﬂin}'a componentwise hackward error-nya adalah order dari unit
pernbulatanmya.
4.2 Saran
Untuk mempermudah menghasilkan solusi yang stabil, maka disarankan
untuk:
|, usahakan menghindari penpurangan  dari  jumlah  yang  mungkin
mengandung error,
2. perkecil selang antara nilai aproksimasi dan nilai eksak yang ada.
3, jika suatu formula matematis memungkinkan erjadinya banyak error,
maka usahakan untuk merubah formula tersebut ke dalam bentuk vang

lebih stabil.
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